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ABSTRACT 

The purpose of this research was to determine relationship of nutrition 

knowledge and consumption patterns between nutritional status of TPB students 

at School of Business and Management Institut Teknologi Bandung. This research 

was expected to increase the consumption patterns accordance to their nutrition 

knowledge so students can get the ideal nutritional status and improve the 

awareness of good eating habits at School of Business and Management Institut 

Teknologi Bandung. 

This study was an analytical cross-sectional study using nutrition 

knowledge, consumption patterns, and nutritional status as the variables. Total 

population is 360 TPB students of School of Business and Management Institut 

Teknologi Bandung. Total sample was 79 students determined by purposive 

sampling technique. Data collected using nutrition knowledge questionnaire and 

Food Frequency Questionnaire (FFQ). Data tabulation and data analysis 

presented in percentage and correlation analysis using Chi Square method. 

This research shows: (1) There is correlation between nutrition knowledge 

and nutritional status in TPB students of School of Business and Management 

Institut Teknologi Bandung X2 count 35,045 > X2 table 30,98, (2) There is 

correlation between consumption patterns and nutritional status in TPB students 

of School of Business and Management Institut Teknologi Bandung X2 count 

40,849 > X2 table 30,98, (3) There are correlation between nutrition knowledge, 

consumption patterns, and nutritional status in TPB students of School of 

Business and Management Institut Teknologi Bandung. 

 

Keywords : Nutrition knowledge, consumption patterns, nutritional status 
 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Remaja merupakan masa peralihan 

dari masa anak menjadi dewasa dimana 

terjadi perubahan fisik, mental, 

emosional, yang sangat cepat. Menurut 

WHO batasan umur remaja adalah 

umur 17-19 tahun (Depkes, 2014). 

Remaja merupakan sumber daya manusia 

untuk pembangunan di masa mendatang. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia banyak faktor yang 

mempengaruhi. Salah satu faktor penting 

untuk menjaga kualitas hidup manusia 

yang optimal adalah kesehatan dan gizi, 

sedangkan kualitas sumber daya manusia 

digambarkan melalui pertumbuhan 

ekonomi, usia, harapan hidup dan tingkat 

pendidikan. 

Gizi merupakan faktor yang terpenting 

dalam indikator kesehatan pada manusia. 

Gizi yang tidak seimbang baik 
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kekurangan maupun kelebihan gizi akan 

menurunkan kualitas sumber daya 

manusia. Usia remaja merupakan periode 

rentan gizi disebabkan oleh beberapa hal, 

yaitu kebutuhan zat gizi meningkat pada 

usia 17 – 19 tahun sebesar 2675 kkal 

untuk laki-laki dan 2125 kkal untuk 

perempuan, perubahan gaya hidup dan 

aktivitas fisik remaja itu sendiri. Remaja 

memerlukan zat gizi yang lebih tinggi 

karena peningkatan pertumbuhan fisik 

dan perkembangan tubuh yang signifikan. 

(Depkes, 2014). 

Berdasarkan RISKESDAS 

(2013), prevalensi gizi kurus menurut 

Indeks Massa Tubuh (IMT) pada remaja 

adalah 13,1% pada laki-laki dan 5,7% 

pada perempuan dan prevalensi gizi lebih 

pada laki-laki 6.6% dan perempuan 8,1%. 

Remaja di Indonesia terjadi peningkatan 

status gizi sangat kurus dan kurus. Namun 

prevalensi pada status gizi gemuk 

memiliki hasil yang berbeda signifikan 

dibandingkan dengan status gizi sangat 

kurus dan kurus. Pada tahun 2010 

prevalensi gizi gemuk adalah 1.4% dan 

meningkat pada tahun 2013 menjadi 7,3% 

(RISKESDAS, 2013). 

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi status gizi secara langsung 

antara lain pola konsumsi makanan 

sehari-hari, aktivitas fisik, dan keadaan 

kesehatan. Pola konsumsi pangan 

umumnya dipengaruhi oleh faktor sosial 

budaya, demografi, dan faktor gaya hidup, 

serta berkaitan dengan risiko beberapa 

penyakit degeneratif. 

Pengetahuan kognitif merupakan 

faktor yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. 

Pengetahuan yang didasari dengan 

pemahaman yang tepat akan 

menumbuhkan perilaku yang diharapkan, 

khususnya tentang pengetahuan gizi. Jika 

pengetahuan remaja kurang tentang gizi, 

maka upaya yang dilakukan remaja untuk 

menjaga keseimbangan makanan yang 

dikonsumsi dengan yang dibutuhkan akan 

berkurang dan  menyebabkan masalah 

gizi kurang atau gizi lebih (Notoatmodjo, 

2003).  

Ketua Umum Pergizi Pangan 

Indonesia, Profesor Hardinsyah, 

mengemukakan baik masyarakat mampu 

maupun tidak mampu di Indonesia 

memiliki pengetahuan tentang gizi 

seimbang yang masih kurang. Sehingga 

saat pemenuhan gizi seimbang tak 

tercapai, masyarakat yang mampu juga 

bisa mengalami kekurangan ataupun 

kelebihan gizi (Windhi, 2016). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat 

pengetahuan gizi pada remaja di 

Indonesia masih tergolong rendah 

sehingga sikap mereka terhadap 

pemilihan makanan yang bergizi masih 

kurang. 

Keadaan gizi yang 

mengkhawatirkan dapat terjadi pada 

mahasiswa. Terjadinya permasalahan ini 

harus mendapat penanganan yang serius. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah melalui pendidikan gizi yaitu 

tentang gizi seimbang. 

 

Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, masalah yang dapat diidentifikasi 

untuk penelitian yaitu: 

1. Apakah Apakah ada hubungan antara 

pengetahuan gizi dengan status gizi 

pada mahasiswa TPB di Sekolah 

Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung ? 

2. Apakah ada hubungan antara pola 

konsumsi dengan status gizi pada 

mahasiswa TPB di Sekolah Bisnis 

dan Manajemen Institut Teknologi 

Bandung ? 

3. Apakah ada hubungan antara 

pengetahuan gizi dan pola konsumsi 

dengan status gizi pada mahasiswa 

TPB di Sekolah Bisnis dan 

Manajemen Institut Teknologi 

Bandung ? 

 

Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengetahuan gizi, 
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pola konsumsi dan status gizi pada 

mahasiswa TPB di Sekolah Bisnis dan 

Manajemen Institut Teknologi 

Bandung. Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana hubungan pengetahuan 

gizi, pola konsumsi terhadap status 

gizi pada mahasiswa TPB di Sekolah 

Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung. 
 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah dapat 

memberikan gambaran mengenai 

konsumsi makanan dengan gizi 

seimbang selain itu juga memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi status gizi 

mahasiswa TPB Sekolah Bisnis dan 

Manajemen Institut Teknologi 

Bandung. 
 

Kerangka Pemikiran 
Status gizi adalah keadaan tubuh 

sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat gizi (Almatsier, 

2003). Sedangkan menurut Riyadi (2005), 

status gizi merupakan keadaan kesehatan 

tubuh seseorang atau sekelompok orang 

yang diakibatkan oleh konsumsi, 

penyerapan (absorbsi) dan penggunaan 

zat gizi makanan masa lalu. Dengan 

menilai status gizi seseorang atau 

sekelompok orang, maka dapat diketahui 

apakah seseorang atau sekelompok orang 

tersebut status gizinya baik ataukah tidak 

baik. 

Pola konsumsi makanan adalah 

susunan makanan yang merupakan suatu 

kebiasaan yang dimakan seseorang 

mencakup jenis dan jumlah bahan 

makanan rata-rata orang per hari yang 

umum dikonsumsi atau dimakan 

penduduk dalam jangka waktu tertentu 

(PERSAGI, 2009).  

Pengetahuan gizi dapat 

mempengaruhi konsumsi seseorang. 

Dimana tingkat pengetahuan gizi 

seseorang akan memengaruhi dalam 

pemilihan bahan makanan dan konsumsi 

pangan yang tepat, beragam, berimbang 

serta tidak menimbulkan penyakit. Hal 

tersebut menunjukkan pengetahuan gizi 

seseorang dimana seseorang akan 

menentukan hal yang baik dan tidak baik 

untuk dikonsumsi dan dihindari. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sebayang (2012) pada 

mahasiswa Universitas Indonesia, 

sebanyak 53,1% mahasiswa memiliki 

tingkat pengetahuan rendah mengenai 

nutrisi dan 15,6% memiliki Indeks Massa 

Tubuh lebih besar dari 25. Hasil analisis 

lebih lanjut antara asupan energi dan 

status nutrisi tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan.  

Dari total remaja di SMAN 3 

Bogor yang mengikuti penelitian didapat 

48,8 % memiliki status gizi normal dan 

46,5% dengan status gizi lebih. Jenis 

makanan yang cenderung lebih banyak 

dikonsumsi dengan status gizi normal 

dibandingkan status gizi lebih adalah telur 

ayam, daging sapi, buah, dan susu. 

Sedangkan remaja dengan status gizi 

lebih cenderung lebih banyak 

mengonsumsi nasi, ayam, tahu, dan tempe 

goreng.  (Rahmawati, 2013).  

Lebih dari total sampel sebanyak 

60 orang siswa memiliki pengetahuan gizi 

pada tingkatan sedang dan  mempunyai 

preferensi konsumsi pangan dalam 

kategori kurang. Sedangkan hasil 

pengukuran status gizi menunjukkan 

bahwa sebagian besar (60.9%) contoh 

termasuk dalam kategori normal. 

Meskipun demikian, masih ditemukan 

adanya contoh yang mempunyai status 

gizi sangat kurus (17.2%), kurus (18.8%) 

dan sangat gemuk (3.1%). Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 1 Bogor dengan 

menggunakan analisis Pearson dan 

Spearman (Setiawati, 2006). 

Menurut Anggraeni (2000), dari 

total responden remaja pada tiga SMAN 

di Jakarta dengan sampel sebanyak 220 

siswa, tingkat pengetahuan gizi laki-laki 

lebih rendah daripada perempuan. Rata-
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rata tingkat pengetahuan gizi contoh 

adalah sedang dengan nilai rata-rata 63,8. 

Tingkat pengetahuan gizi pada contoh 

laki-laki adalah sedang (48,25%) dan 

kurang (46,49%), sedangkan tingkat 

pengetahuan gizi contoh perempuan yang 

terbanyak adalah sedang (60,38%). 

Sejumlah 21 responden dari 

NLFC (Netic Ladies Futsal Club) yang 

berada di Bogor didapat bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan gizi dengan 

status gizi responden (p<0.05). 

(Rizkiyanti, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap (2012), didapat 

hasil pola konsumsi makanan siswa 

SMAN 2 RSBI Banda Aceh menurut jenis 

makanan hanya sebagian yang memenuhi 

variasi menu setiap kali makan, 

sedangkan frekuensi makan utama 

sebanyak 3 kali dalam sehari yang terdiri 

dari makanan pokok, lauk pauk, sayur-

sayuran, buah-buahan dan susu sebagai 

pelengkap, sementara yang dikonsumsi 

siswa hanya sebagian yang lengkap setiap 

kali makan. 

Menurut penelitian Camille 

(2007), pengetahuan gizi dapat 

mempengaruhi pada sikap siswa dalam 

meningkatkan status gizinya. Semakin 

rendah pengetahuannya maka akan 

semakin rendah sikap dari siswa untuk 

meningkatkan status gizinya.  

Pengetahuan gizi berpengaruh 

terhadap terhadap pola konsumsi namun 

memiliki korelasi lemah (r<0.5). 

Responden merupakan remaja yang 

berusia 18 – 20 tahun dengan latar 

belakang atlet dan total sampel sebanyak 

22 responden. Pengetahuan gizi adalah 

komponen penting dalam tercapainya 

derajat kesehatan. Pendidikan gizi lebih 

lanjut diperlukan dalam meningkatkan 

pengetahuan gizi (Spronk, et al, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Bhandari et al (2016), 

didapatkan hasil terdapat hubungan antara 

pola konsumsi dengan status gizi. Lebih 

dari seperempat wanita di Terai memiliki 

status gizi kurang. Mayoritas dari wanita 

tersebut mengonsumsi sekali dalam 

sehari, sayur tiga kali sehari, daging dan 

buah sekali dalam seminggu. Sekitar 30% 

dari total sampel mengonsumsi susu dan 

produk turunan susu sekali sehari.  

Menurut Lateef (2016), pola 

konsumsi memiliki hubungan namun 

tidak signifikan terhadap status gizi. 

Penelitian ini menggunakan cross 

sectional dan pengambilan sampel dengan 

metode multistage random sampling. Dari 

total sampel sebanyak 96 responden di 

sekolah menengah daerah Kwara, Nigeria, 

didapat hasil mayoritas responden banyak 

mengonsumsi karbohidrat seperti donat 

dan biskuit serta snack seperti kue ikan.  

 

Hipotesa Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran 

di atas, maka dapat diambil hipotesis:  

1. Pengetahuan gizi ada hubungan 

terhadap status gizi pada mahasiswa 

TPB di Sekolah Bisnis dan 

Manajemen Institut Teknologi 

Bandung. 

2. Pola konsumsi ada hubungan 

terhadap status gizi pada mahasiswa 

TPB di Sekolah Bisnis dan 

Manajemen Institut Teknologi 

Bandung. 

3. Ada hubungan antara pengetahuan 

gizi, pola konsumsi, dan status gizi 

pada mahasiswa TPB di Sekolah 

Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung. 
 

Waktu dan Tempat Penlitian 

Tempat penelitian dilaksanakan 

di Sekolah Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung yang berlokasi di 

Jalan Ganesa No. 10 Bandung dan 

dimulai pada bulan Maret 2017. 

 

BAHAN, ALAT, DAN METODE 

PENELITIAN 
 
Bahan dan Alat Penelitian 

Dalam penelitian ini bahan yang 

digunakan adalah sampel dari mahasiswa 



 

5 

 

 

 

Agnes Grace Florence ( 14.30.20.428 ) 

           Hubungan Pengetahuan Gizi dan Pola Konsumsi dengan Status Gizi pada Mahasiswa TPB Sekolah 

Bisnis dan Manajemen Institut Teknologi Bandung     

 

TPB SBM-ITB yang termasuk dalam 

rentang usia remaja yaitu 17 – 19 tahun. 

 Alat yang digunakan untuk 

penelitian adalah data yang diperoleh dari 

sampel mahasiswa melalui wawancara 

dan kuesioner yang berisi sejumlah 

pertanyaan. Kuesioner yang digunakan 

berupa pernyataan dengan pilihan tertutup 

dimana responden hanya memberikan 

check list pada kolom yang tersedia. 

 

Metode Penelitian 
Rancangan Perlakuan 

 Rancangan perlakukan yang 

digunakan dalam penelitian terdiri dari : 

1. Metode survey 

2. Penyebaran kuesioner 

3. Pengolahan data  

Populasi dalam penelitian sejumlah 360 

mahasiswa TPB dengan rentang usia 17 – 

19 tahun. Kemudian peneliti menentukan 

jumlah sampel menggunakan rumus 

estimasi proporsi, dengan rumus seperti di 

bawah ini (Zainudin dalam Wasis, 2006): 

 
 

Keterangan :   

n  : Besar sampel  

N : Besar populasi 

e : Tingkat keakuratan atau ketepatan 

yang diinginkan  
 

Rancangan Analisis 

Untuk menghasilkan pertanyaan 

yang relevan dan dapat terukur maka 

kuesioner harus melalui uji validitas dan 

uji reliabilitas terlebih dahulu. 

1. Uji Validitas 

Uji ini untuk mengukur sejauh mana 

relevansi pertanyaan terhadap apa yang 

ditanyakan atau apa yang ingin diukur 

dalam penelitian.  

q

p

S

MM
r

t

tp

pbis


  

Untuk penentuan tingkat korelan dari 

tiap item atau butir soal yang diperoleh 

harus membandingkan dengan angka 

tabel korelasi nilai r. Kriteria validitas 

tiap item untuk 30 responden adalah: jika 

(r) > 0,30 maka item dinyatakan valid, 

sedangkan jika (r) < 0,30 maka item tidak 

valid (Sufren, 2014). 

2. Uji Reliabilitas  

Uji ini untuk mengukur sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan digunakan koefisien reabilitas.  

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(

𝑆2 −  Σ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

Sekumpulan pertanyaan untuk 

mengukur suatu variabel dikatakan 

reliable dan berhasil mengukur variable 

yang kita ukur jika koefisien 

reliabilitasnya ≥ 0,700 (Sufren, 2014). 

3. Pengolahan Data 

 Pada penelitian ini pengolahan data 

dilakukan melalui beberapa tahapan 

meliputi, editing, coding, entry, dan 

cleaning. Data yang diperoleh kemudian 

akan ditabulasi ke dalam tabel menurut 

jenis kuesioner yang sudah diisi seperti 

berikut: 

1) Pengukuran Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner 

yang terdiri dari pertanyaan yang diberi 

nilai nol jika responden menjawab salah 

dan nilai satu jika menjawab pertanyaan 

dengan benar. Karena penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif maka uji 

analisa data secara statistik dimana hasil 

pengolahan data hanya berupa uji 

proporsi. 

 

 

 

 

Selanjutnya, hasil dari pengukuran 

pengetahuan ini akan dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. 

Kategori baik bila mampu menjawab 

dengan benar  > 75 % pertanyaan, cukup 

bila pertanyaan dijawab benar sebanyak 

61-75%, kurang bila menjawab 

pertanyaan ≤ 60 % (Arikunto, 2010). 

 

2) Pengukuran Pola Konsumsi 

Metode yang digunakan dalam 

P =
𝐹

𝑁
× 100 % 
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penelitian ini adalah metode formulir 

food frequency questionnaire (FFQ) yang 

diberikan kepada mahasiswa untuk 

mengetahui menu makanan yang 

dikonsumsi.  

Tabel 1. Penilaian Pola Konsumsi 
Kategori Skor Keterangan 

A 50 Setiap hari (2 – 3x) 

B 25 7x/minggu 

C 15 5 – 6 x per minggu 

D 10 3 – 4 x per minggu 

E 1 1 – 2 x per minggu 

F 0 Tidak pernah 

Selanjutnya, hasil dari pengukuran 

pola konsumsi akan dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. 

Kategori baik bila skor 344 - 452, cukup 

bila skor 236 – 343, dan kurang bila skor 

128 - 235 (Suhardjo dalam Dewi, 2013). 

3) Pengukuran Status Gizi 

Kategori status gizi dihitung 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

yang kemudian hasilnya akan disesuaikan 

dengan tabel status gizi: 

Tabel 2. Penilaian Status Gizi 

Kategori IMT 

Kurus tingkat berat < 17,0 

Kurus tingkat ringan 17,0 – 18,4 

Normal 18,5 – 25,0 

Gemuk tingkat ringan 25,1 – 27,0 

Gemuk tingkat berat > 27,0 

4) Analisis Korelasi 

Analisis data menggunakan metode 

uji chi square. Chi square dapat 

digunakan untuk menguji apakah ada 

hubungan antara dua variabel kategorik, 

dengan derajat kepercayaan 95% dan nilai 

α 5%.  

 

 

 

Hasil analisis menggunakan chi square : 

1. Bila nilai X2 hitung > X2 tabel, ada 

hubungan antara pengetahuan gizi, 

pola konsumsi, dengan status gizi 

pada mahasiswa TPB di Sekolah 

Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung. 

2. Bila nilai X2 hitung < X2 tabel, tidak 

ada hubungan antara pengetahuan 

gizi, pola konsumsi, dengan status 

gizi pada mahasiswa TPB di Sekolah 

Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung. 

Analisis data dengan variabel lebih dari 

satu menggunakan uji korelasi berganda. 

Analisis ini digunakan untuk mencari 

besarnya hubungan antara dua variabel 

atau lebih secara stimultan dengan 

variabel dependen.  

Tabel 3. Hasil Interpretasi Korelasi  

Nilai Korelasi Hasil Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam beberapa 

langkah yaitu: 
1. Pembuatan Kuesioner  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner 

tentang hubungan pengetahuan gizi dan 

pola konsumsi terhadap status gizi pada 

mahasiswa TPB di SBM ITB.  

Penentuan jumlah pertanyaan 

didasarkan pada pernyataan Supranto 

(2001), yang menyatakan bahwa jumlah 

pertanyaan yang baik dapat ditentukan 

dengan cara, jumlah sampel dalam 

penelitian dibagi 6 (enam). Dalam 

penelitian ini menggunakan jumlah 

sampel sebanyak 79 responden maka 

jumlah minimal pertanyaan dalam 

kuesioner adalah 13 (tiga belas) 

pertanyaan. 

2. Survey Lokasi 

 Tahap ini meliputi survey jumlah 

mahasiswa TPB yang ada di SBM – ITB 

yang berada dalam rentang usia 17 – 19 

tahun. 

 

𝑋^2 = ∑ (
f0−  fe

fe

)
2

∞

𝑛=1
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3. Penentuan Jumlah Sampel 

 Peneliti menentukan jumlah sampel 

dalam penelitian dengan menggunakan 

rumus estimasi proporsi dengan tingkat 

ketelitian yang diinginkan sebesar 5%.  

4. Penyebaran Kuesioner 

 Setelah kuesioner dibuat, maka 

peneliti akan menyebarkan kuesioner ke 

sejumlah sampel. Dimana sebelum 

memulai penelitian, peneliti 

memperkenalkan dahulu dan memberi 

tahu kepada responden mengenai maksud 

dan tujuan penelitian serta memberikan 

surat pernyataan kesediaan menjadi 

responden (inform consent). Setelah 

responden bersedia, maka responden 

diberi pertunjuk oleh peneliti tentang tata 

cara untuk mengisi kuesioner.  

5. Pengolahan Data 

 Pada penelitian ini pengolahan data 

dilakukan melalui beberapa tahapan 

meliputi, editing, coding, entry, dan 

cleaning yang dilakukan sebelum 

melakukan analisis data. Data yang 

diperoleh akan ditabulasi ke dalam tabel 

menurut jenis kuesioner yang sudah diisi. 

6.  Analisis Data 

 Setelah data diolah maka selanjutnya 

data akan dianalisis. Data dianalisis untuk 

dilihat distribusi frekuensi dengan ukuran 

persentase atau proporsi. Kemudian data 

tersebut diuji untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara pengetahuan gizi 

dan pola konsumsi terhadap status gizi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Jumlah Sampel 

 Berdasarkan rumus didapat jumlah 

sampel sebanyak 79 mahasiswa dari total 

populasi sebanyak 360 mahasiswa. Hal 

tersebut sesuai dengan prosedur penelitian 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009), 

dimana jumlah minimal sampel yang 

diperlukan dalam penelitian adalah 30 

responden. Sampel bersifat reprsentatif 

atau mewakili jumlah populasi yang ada. 
  

Uji Validitas dan Reabilitas  

 Uji validitas untuk mengukur sejauh 

mana relevansi pertanyaan terhadap apa 

yang ditanyakan atau apa yang ingin 

diukur dalam penelitian. Untuk 

penentuan tingkat korelan dari tiap item 

atau butir soal yang diperoleh harus 

membandingkan dengan angka tabel 

korelasi nilai r. Kriteria validitas tiap item 

untuk 30 responden adalah: jika (r) > 0,30 

maka item dinyatakan valid, sedangkan 

jika (r) < 0,30 maka item tidak valid 

(Sufren, 2014). 

Uji validitas telah dilaksanakan pada 

tanggal 24 Maret 2017. Uji validitas 

dilakukan pada 30 mahasiswa TPB dan 

didapat dari 20 item pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan 

gizi dinyatakan valid (>0,30). Maka 

pertanyaan tersebut relevan terhadap apa 

yang akan diukur dalam penelitian. 

Uji reliabilitas untuk mengukur 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau diandalkan digunakan 

koefisien reabilitas. Sekumpulan 

pertanyaan untuk mengukur suatu 

variabel dikatakan reliable dan berhasil 

mengukur variabel yang kita ukur jika 

koefisien reliabilitasnya ≥ 0,700 (Sufren, 

2014). 
Pada penelitian ini pertanyaan 

mengenai pengetahuan gizi yang reliabel 

yaitu sebanyak 20 item pertanyaan 

dengan koefisien reabilitas 0,960. Maka 

pertanyaan tersebut dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat ukur. Menurut 

Arikunto (2010), semakin tinggi nilai 

koefisien reabilitas maka semakin tinggi 

tingkat kepercayaan alat tersebut 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

Gambaran Usia Mahasiswa TPB SBM 

– ITB 

Tabel 4. Gambaran Usia Responden 

Mahasiswa TPB SBM ITB 
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Jika dibandingkan dengan data dua 

tahun terakhir, yaitu pada tahun 2015 

persentase terbanyak berdasarkan usia 

pada kategori usia 18 tahun sebesar 54%, 

usia 19 tahun sebesar 35,3%, dan usia 17 

tahun sebesar 10,7%. Hal ini serupa 

dengan data mahasiswa TPB tahun 2014, 

kategori usia 18 tahun memiliki 

persentase terbanyak yaitu 52,7%, 

kemudian diikuti usia 19 tahun sebesar 37 

%, dan usia 17 tahun sebesar 10,3%. 

Kategori usia 18 tahun memiliki 

persentase terbanyak dikarenakan siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) lulus 

sekolah rata-rata pada usia 18 tahun. Bagi 

siswa yang lolos masuk seleksi perguruan 

tinggi dan mencukupi dalam bidang 

finansial, akan langsung melanjutkan 

pendidikannya di perguruan tinggi. 

Urutan kedua ditempati oleh kategori usia 

19 tahun dikarenakan beberapa 

mahasiswa tidak langsung melanjutkan 

pendidikan di jenjang S1 dengan alasan 

tidak lulus ujian masuk perguruan tinggi 

sehingga mereka harus menunggu waktu 

1 tahun untuk mengikuti tes kembali atau 

dikarenakan tidak ada biaya melanjutkan 

kuliah sehingga mereka harus bekerja. 

Sedangkan usia 17 tahun menempati 

posisi persentase terkecil dikarenakan 

hanya beberapa siswa yang mengikuti 

program akselerasi pada saat mereka 

sekolah sehingga mereka lulus SMA lebih 

cepat dibandingkan dengan teman-teman 

seusianya. Faktor lain dapat disebabkan 

juga oleh adanya siswa yang masuk 

sekolah di jenjang Taman Kanak-kanak 

(TK) atau Sekolah Dasar (SD) lebih cepat 

1 tahun. 

Gambaran Jenis Kelamin Mahasiswa 

TPB SBM – ITB  

Jika dibandingkan dengan data 

dua tahun terakhir, yaitu pada tahun 2015 

persentase terbanyak berdasarkan jenis 

kelamin ditempati oleh perempuan 

sebanyak 58,5% dan laki-laki 41,4%. Hal 

ini serupa dengan data mahasiswa TPB 

tahun 2014, kategori perempuan memiliki 

persentase terbanyak yaitu 56,5%, 

kemudian diikuti laki-laki sebesar 43,4%. 

Jenis kelamin perempuan 

menempati persentase terbanyak 

dikarenakan SBM – ITB termasuk dalam 

jurusan yang paling diminati oleh 

perempuan. Hal ini dikarenakan SBM – 

ITB merupakan jurusan sosial maka tidak 

ada praktek di lapangan yang 

membutuhkan kondisi fisik yang kuat 

serta mata kuliah yang ditawarkan tidak 

terlalu berat sehingga tidak menyita 

waktu yang banyak jika dibandingkan 

dengan jurusan lain di ITB. Sedangkan 

laki-laki lebih tertarik masuk di jurusan 

teknik dikarenakan dari beban teori atau 

pada saat kerja praktek di lapangan lebih 

berat. 

Tabel 5. Gambaran Jenis Kelamin 

Responden Mahasiswa TPB SBM ITB 

Gambaran Pengetahuan Gizi 

Mahasiswa TPB SBM – ITB  

Tabel 6. Gambaran Pengetahuan Gizi 

Mahasiswa TPB SBM ITB 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

pengetahuan gizi diketahui bahwa hanya 

8,8% saja mahasiswa TPB SBM – ITB 

yang memiliki pengetahuan gizi dengan 

baik, ini berarti bahwa hanya sebagian 

kecil mahasiswa yang memahami konsep 

dasar tentang gizi seimbang dengan baik. 

Adapun sisanya sebagian dari jumlah 
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responden yang termasuk kategori cukup 

50,6% dan kurang 40,6%. Jika 

dibandingkan dengan proporsi berkategori 

cukup dan kurang maka proporsi yang 

berkategori baik merupakan jumlah paling 

sedikit. 

Menurut peneliti ada beberapa sebab 

yang membuat proporsi responden yang 

terkategorikan baik menempati urutan 

terendah. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya informasi yang didapat oleh 

responden baik secara formal maupun non 

formal. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap sejumlah 

responden, selama ini mereka tidak 

mendapatkan pendidikan khusus 

mengenai gizi baik saat menempuh 

pendidikan di Sekolah Menengah Atas 

maupun di Perguruan Tinggi hal ini 

dikarenakan mereka mengambil jurusan 

sosial bukan yang berkaitan dengan 

kesehatan maupun pangan. Selain itu 

informasi yang didapat secara non formal 

baik dari media sosial maupun koran atau 

buku tidak pernah dibaca. Hal ini 

dikarenakan kesadaran serta rasa 

keingintahuan yang masih kurang 

mengenai gizi pada mahasiswa TPB SBM 

– ITB.  Adapun sarana penunjang untuk 

pengetahuan gizi seperti buku di 

perpustakaan atau poster di mading belum 

tersedia. 

  

Gambaran Pola Konsumsi Mahasiswa 

TPB SBM – ITB  

Tabel 7. Gambaran Pola Konsumsi 

Mahasiswa TPB SBM ITB 

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh data 

sebanyak 30 responden (37,97%) 

memiliki pola konsumsi yang baik, 

kemudian sebanyak 26 responden 

(32,91%) memiliki pola konsumsi yang 

cukup, dan sebesar 23 responden 

(29,12%) memiliki pola konsumsi yang 

kurang  

Dari data penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pola konsumsi pada 

mahasiswa TPB SBM – ITB sudah baik. 

Hal ini ditunjang dengan kemudahan 

mahasiswa dalam mendapatkan makanan 

sehat seperti di kantin atau membawa 

bekal dari rumah ketika sedang mengikuti 

perkuliahan. Ketika mahasiswa tidak ada 

perkuliahan, makanan dengan gizi 

seimbang dapat mudah diperoleh di 

tempat tinggal atau jika tidak ada dapat 

diperoleh dari lingkungan sekitar tempat 

tinggal.  

Berdasarkan hasil data Food 

Frequency Questionnaire dapat diambil 

kesimpulan jenis makanan yang paling 

sering dikonsumsi adalah nasi pada jenis 

karbohidrat, ayam pada jenis protein 

hewani, tempe pada jenis protein nabati, 

bayam pada sayuran, dan pisang pada 

buah. Jenis makanan tersebut baik untuk 

dikonsumsi dalam jumlah yang seimbang. 

Pemilihan jenis makanan tersebut 

dilatarbelakangi oleh kemudahan dalam 

memperoleh makanan dan harga yang 

terjangkau menurut beberapa mahasiswa 

TPB SBM – ITB.  

Suplemen vitamin dan mineral tidak 

dimasukkan ke dalam daftar kuesioner 

dikarenakan suplemen merupakan 

makanan pelengkap yang tidak 

diwajibkan untuk dikonsumsi setiap hari. 

Suplemen perlu dikonsumsi pada saat 

kondisi tubuh kekurangan asupan vitamin 

dan mineral. 

 

Gambaran Status Gizi Mahasiswa TPB 

SBM – ITB  

Tabel 8. Gambaran Status Mahasiswa 

TPB SBM ITB 
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Berdasarkan Tabel 8 diperoleh data 

sebanyak 49 responden (62,03%) 

memiliki status gizi normal, kemudian 

sebanyak 14 responden (17,72%) 

memiliki status gizi kurus tingkat ringan, 

9 responden (11,40%) memiliki status gizi 

gemuk tingkat ringan, 5 responden 

(6,32%) memiliki status gizi gemuk 

tingkat berat, 2 responden (2,53%) 

memiliki status gizi gemuk tingkat berat. 

Faktor yang menyebabkan masih 

adanya mahasiswa dengan kategori status 

gizi kurang mungkin dikarenakan jumlah 

asupan zat gizi yang tidak cukup. Hal ini 

bisa dikarenakan pola diet ketat pada 

remaja putri atau lebih sering 

mengonsumsi cemilan dibanding 

makanan pokok sehingga asupan 

nutrisinya tidak terpenuhi. Sedangkan 

faktor yang menyebabkan mahasiswa 

dengan status gizi lebih dikarenakan 

terlalu banyak mengkonsumsi 

karbohidrat, lemak maupun protein, juga 

karena kurang bergerak. Pola makan 

merupakan faktor resiko dari kejadian 

obesitas pada remaja dimana remaja yang 

memiliki pola makan berlebih mempunyai 

resiko berat badan lebih dan begitu 

sebaliknya dengan remaja yang memiliki 

pola makan kurang dari kebutuhan 

tubuhnya (WKNPG, 1998). 
 

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan 

Status Gizi Mahasiswa TPB SBM-ITB 

Tabel 9. Hubungan Pengetahuan Gizi 

dengan Status Gizi Mahasiswa TPB 

SBM-ITB 

 
Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai 

hitung = 35,04 > 30,98 yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan gizi dengan status gizi. 

Hubungan antara pengetahuan dengan 

status gizi terlihat bahwa semakin rendah 

pengetahuan mahasiswa tentang gizi 

akan semakin besar kemungkinan untuk 

memiliki status gizi kurus atau gemuk. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Rizkiyanti (2015) yang menyatakan 

terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan status gizi 

berdasarkan hasil uji statistik analisis 

korelasi Pearson (p<0,05). Sebagian besar 

responden (95,2%) memiliki status gizi 

normal dan pengetahuan gizi sebagian 

besar (28,6%) berada pada kategori baik. 

Menurut Baron (2004), sikap tumbuh 

diawali dari pengetahuan yang 

dipersepsikan sebagai suatu  hal yang baik 

maupun yang tidak baik, kemudian 

diinternalisasikan ke dalam dirinya. Hal 

ini dapat diartikan bahwa sikap yang baik 

dan kurang terbentuk dari komponen 

pengetahuan dan hal ini akan 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

hal ini adalah pemilihan makanan yang 

seimbang.  

Hal ini berkaitan dengan teori yang 

mengatakan bahwa tingkat pengetahuan 

gizi seseorang berpengaruh terhadap sikap 

dan perilaku dalam memilih makanan 

yang menentukan mudah tidaknya 

seseorang memahami manfaat kandungan 

gizi dari makanan yang dikonsumsi 

(Sediaoetama, 2000). 

Selanjutnya, Sediaoetama (2000) 

berpendapat bahwa kesalahan dalam 

memilih makanan dan kurang cukupnya 

pengetahuan tentang gizi akan 

mengakibatkan timbulnya masalah gizi 

yang akhirnya mempengaruhi status gizi. 

Status gizi yang baik hanya dapat tercapai 

dengan pola makan yang baik, yaitu pola 

makan yang didasarkan atas prinsip menu 

seimbang, alami, dan sehat. 

 

Hubungan Pola Konsumsi dengan 

Status Gizi Mahasiswa TPB SBM – 

ITB  
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Tabel 10. Hubungan Pola Konsumsi 

dengan Status Mahasiswa TPB SBM ITB 

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai 

hitung = 40,84 > 30,98  yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara pola 

konsumsi dengan status gizi. Hubungan 

antara pola konsumsi dengan status gizi 

terlihat bahwa semakin kurang baik pola 

konsumsi mahasiswa maka semakin besar 

kemungkinan untuk memiliki status gizi 

kurus. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gouado 

(2010) di Kamerun yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pola makan dengan status gizi. 

Penelitian lain di Amerika yang 

menyatakan ada hubungan antara pola 

konsumsi dengan status gizi pada siswa 

remaja dengan total sampel sebanyak 48 

responden. Pengujian data menggunakan 

analisis Chi Square dan Spearman 

(Tombs, 2009). 

Pada dasarnya status gizi seseorang 

ditentukan berdasarkan konsumsi gizi dan 

kemampuan tubuh dalam menggunakan 

zat-zat gizi tersebut. Pola makan remaja 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar. Remaja lebih menyukai makanan 

dengan kandungan natrium dan lemak 

yang tinggi tetapi rendah vitamin dan 

mineral. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa responden dengan status 

gizi lebih dan status gizi kurang, didapat 

hasil responden lebih menyukai makanan 

cemilan (makanan padat kalori) dan fast 

food dibanding dengan makanan pokok 

yang seimbang dan dianjurkan untuk 

dikonsumsi sehari-hari. Sehingga rasa 

suka yang berlebihan terhadap makanan 

tertentu menyebabkan kebutuhan gizi 

tidak terpenuhi dengan optimal.  

Kebiasaan makan yang sering terlihat 

pada remaja antara lain makan cemilan, 

melewatkan waktu makan terutama 

sarapan pagi, waktu makan tidak teratur, 

sering makan fast food , jarang 

mengkonsumsi sayur, buah dan ataupun 

produk peternakan (dairy food) serta 

pengontrolan berat badan yang salah pada 

remaja putri. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan asupan makanan tidak 

sesuai kebutuhan dan gizi seimbang 

dengan akibatnya gizi kurang atau lebih 

(Irianto, 2014). 

 

Hubungan Pengetahuan Gizi dan Pola 

Konsumsi dengan Status Gizi 

Mahasiswa TPB SBM – ITB  

Tabel 11. Hubungan Pengetahuan Gizi 

dan Pola Konsumsi dengan Status 

Mahasiswa TPB SBM ITB 

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh nilai 

R = 0.742 untuk korelasi ganda 

pengetahuan gizi dan pola konsumsi 

terhadap status gizi, artinya menunjukkan 

bahwa pengetahuan gizi dan pola 

konsumsi memiliki hubungan yang kuat 

terhadap status gizi.  

Pengetahuan gizi merupakan aspek 

kognitif yang menunjukkan pemahaman 

responden tentang ilmu gizi, jenis zat gizi, 

serta interaksinya terhadap status gizi. 

Pengetahuan gizi merupakan landasan 

yang penting dalam menentukan 

konsumsi makanan (Khomsan, 2000). 

Menurut Irawati (1992), tingkat 

pengetahuan gizi seseorang berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku dalam 

pemilihan makanan yang pada akhirnya 

akan berpengaruh pada keadaan gizi 

individu yang bersangkutan. Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan gizi seseorang 

diharapkan semakin baik pula keadaan 

gizinya. Akan tetapi, pengetahuan gizi 
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yang dimiliki seseorang belum tentu dapat 

mengubah kebiasaan makannya, dimana 

mereka memiliki pemahaman terkait 

asupan nutrisi yang diperlukan oleh tubuh 

tetapi tidak mengaplikasikan pengetahuan 

gizi tersebut dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Makanan diperlukan oleh manusia 

untuk menunjang pertumbuhan, 

mempertahankan hidup, dan melakukan 

aktivitas fisik. Apabila konsumsi 

makanan kurang dari kebutuhan tubuh 

maka cadangan makanan yang terdapat di 

dalam tubuh yang disimpan dalam otot 

dan lemak akan digunakan. Kekurangan 

asupan ini apabila berlangsung dalam 

jangka waktu yang cukup lama maka akan 

mengakibatkan menurunnya berat badan 

dan kekurangan zat gizi lain. Penurunan 

berat badan yang berlanjut akan 

menyebabkan kedaan gizi kurang yang 

akan berakibat terhambatnya proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Dampak 

lain yang dapat timbul seseorang mudah 

terjangkit penyakit menular serta 

penurunan prestasi akademik. Sedangkan 

konsumsi makanan secara berlebih dapat 

mengakibatkan kenaikan berat badan dan 

apabila terus berlanjut maka akan 

menyebabkan kegemukan dan resiko 

penyakit degeneratif. 

Pada penelitian ini mahasiswa 

dengan kategori kurus didominasi oleh 

mahasiswa perempuan dengan persentase 

68,7%. Hal ini disebabkan adanya 

persepsi bahwa untuk meningkatkan 

perhatian terhadap bentuk tubuhnya, 

penampilan fisik dengan tubuh kurus 

adalah yang paling digemari. Remaja 

putri biasanya lebih mementingkan 

penampilan, mereka tidak ingin menjadi 

gemuk sehingga membatasi diri dengan 

memilih makanan yang tidak 

mengandung banyak energi dan tidak mau 

makan pagi. Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya, remaja putri lebih 

mudah terpengaruh untuk melakukan 

praktik penurunan berat badan yang tidak 

sehat yang berujung pada penurunan 

status gizi (Marita, 2001). 

Pada dasarnya sangat penting bagi 

individu untuk mempertahankan berat 

badan ideal karena dengan berat badan 

yang ideal, status kesehatan akan optimal. 

Pemantauan berat badan secara berkala 

akan menjadi tindakan pencegahan 

terhadap obesitas maupun KEK 

(Kekurangan Energi Kronis). Namun 

perlu diperhatikan cara pengontrolan berat 

badan, pola konsumsi yang benar dan 

sehat, yang menunjang status gizi yang 

ideal (Nurhaedar, 2012). Seiring dengan 

meningkatnya populasi remaja di 

Indonesia, masalah gizi remaja perlu 

mendapatkan perhatian khusus karena 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh serta dampaknya 

pada masalah gizi dewasa. Gizi yang baik 

akan menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, sehat, cerdas, dan 

produktif.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengetahuan gizi dan pola konsumsi 

dengan status gizi pada mahasiswa TPB 

di Sekolah Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan antara 

pengetahuan gizi dengan status gizi 

pada mahasiswa TPB di Sekolah 

Bisnis dan Manajemen Institut 

Teknologi Bandung. 

2. Terdapat hubungan antara pola 

konsumsi dengan status gizi pada 

mahasiswa TPB di Sekolah Bisnis 

dan Manajemen Institut Teknologi 

Bandung. 

3. Terdapat hubungan yang kuat antara 

pengetahuan gizi dan pola konsumsi 

dengan status gizi pada mahasiswa 

TPB di Sekolah Bisnis dan 

Manajemen Institut Teknologi 

Bandung. 

Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 

penelitian yang telah dilakukan, saran-
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saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Tingkat pengetahuan gizi setiap 

mahasiswa perlu ditingkatkan agar 

dapat memberikan informasi 

mengenai gizi seimbang pada remaja 

dan mengaplikasikannya dengan 

harapan status gizi yang baik dapat 

tercapai. 

2. Mahasiswa perlu memperhatikan pola 

konsumsi makan yang sesuai dengan 

gizi seimbang guna tercapai status 

gizi yang baik, sehingga dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran 

sehari-hari terutama untuk proses 

tumbuh kembang. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk meneliti tentang faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti variabel sosial ekonomi dan 

faktor predisposisi lainnya. 
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